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4 PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis berjudul Analisis Pewarisan Sifat
Daya Gabung Kandungan Capsaicin dan Karakter Kuantitatif Lainnya pada
pai (Capsicum annuum L.) adalah benar karya saya dengan arahan dari komisi
bimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi
na pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan

pun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
antumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir tesis ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
tanian Bogor.
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RINGKASAN

ZULFIKAR DAMARALAM SAHID. Analisis Pewarisan Sifat dan Daya Gabung
Kandungan Capsaicin dan Karakter Kuantitatif Lainnya pada Cabai (Capsicum
annuum L.). Dibimbing oleh MUHAMAD SYUKUR, dan AWANG
MAHARIJAYA.

Salah satu tanaman hortikultura yang dibudidayakan dan memiliki peranan
yang penting dalam  kehidupan masyarakat yaitu tanaman  cabai
(Capsicum annuum L.). Berbagai persoalan muncul dalam memenuhi besarnya
kebutuhan tersebut, diantaranya disebabkan luas lahan yang semakin sempit akibat
banyaknya alih fungsi lahan sehingga berpengaruh pada produktivitas tanaman
cabai. Produktivitas tanaman cabai dapat ditingkatkan dengan kegiatan pemuliaan
konvensional hibridisasi buatan yang menghasilkan varietas hibrida. Metode yang
tepat untuk memperoleh mekanisme gen yang terlibat pada awal generasi yaitu
metode analisis dialel

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi pewarisan sifat
kandungan capsaicin dan karakter kuantitatif cabai, memperoleh informasi daya
gabung umum dan daya gabung khusus tanaman cabai hasil persilangan melalui
metode persilangan dialel, dan memperoleh informasi keragaan kandungan
capsaicin dan daya hasil sebagai calon varietas unggul hibrida. Penelitian ini terdiri
dari tiga percobaan yaitu studi pewarisan sifat kandungan capsaicin dan karakter
kuantitatif, uji daya gabung umum dan daya gabung khusus, dan keragaan calon
varietas unggul hibrida.

Percobaan pertama menunjukkan bahwa terdapat aksi gen epistasis yang
berperan dalam penampilan karakter yang dihasilkan dilihat dari nilai b (Wr, Vr).
Kandungan capsaicin dalam penelitian ini dikendalikan oleh satu kelompok gen.
Karakter kandungan capsaicin, diameter batang, panjang buah, diameter buah,
jumlah buah pertanaman, dan bobot buah pertanaman menunjukkan bahwa peran
aksi gen aditif mempengaruhi lebih besar.

Percobaan kedua menghasilkan hibrida C5 x FO74 yang memiliki nilai daya
gabung khusus tertinggi pada karakter bobot buah pertanaman. Nilai daya gabung
khusus tertinggi karakter kandungan capsaicin ditemukan pada kombinasi Bara x
F9160291, Giant x Yuni, dan FO74 x Yuni.

Percobaan ketiga menunjukkan bahwa sebagian besar hibrida yangberbeda
nyata dengan varietas pembanding pada karakter buah dan capsaicin, namun
sebagian besar lainnya tidak berbeda nyata pada karakter pertumbuhan tanaman.
Hibrida yang berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut antara lain FO74 x C5,
Bara x F9160291, dan Yuni x FO74.

Kata kunci: cabai, daya gabung, kandungan capsaicin, keragaan, studi pewarisan



SUMMARY

ZULFIKAR DAMARALAM SAHID. Inheritance Analysis and Combining Ability
of Capsaicin Content and The Other Quantitative Characters in Chili (Capsicum
anhuum L.). Supervised by MUHAMAD SYUKUR, and AWANG
MAHARIJAYA.

One of the horticultural plants that are cultivated and has an important role in
people's lives, namely chilli plants (Capsicum annuum L.). Various problems arose
in meeting the magnitude of these needs, among others due to the increasingly
fiarrow land area due to the large number of land use changes so that it affects the
groductivity of chili plants. The productivity of chili plants can be increased by
gonventional artificial hybridization breeding activities that produce hybrid
varieties. The right method for obtaining the mechanism of genes involved at the
peginning of a generation is the diallele analysis method

The purpose of this study was to obtain information on the inheritance of
capsaicin content and quantitative characteristics of chili, to obtain information on
the general combining ability and the specific combining ability of chili plants
resulting from crossing through the dialel crossing method, and obtaining
information on the performance of capsaicin content and yield as potential
candidates for hybrid superior varieties. This research consisted of three
experiments, namely the study of inheritance of capsaicin content and quantitative
characters, general combining ability and special combining ability, and
performance of hybrid superior varieties.

The first experiment showed that there is an action of epistasis genes that play
arole in the appearance of the resulting character seen from the value of b (Wr, Vr).
The content of capsaicin in this study is controlled by one group of genes. The
characters of capsaicin content, stem diameter, fruit length, fruit diameter, number
of planted fruit, and plant fruit weight indicate that the action of additive genes
influences greater.

The second experiment produced a hybrid C5 x FO74 which had the highest
specific combining value on the fruit weight perplant character. The highest specific
combining capacity of capsaicin content was found in the combination of Bara x
F9160291, Giant x Yuni, and FO74 x Yuni.

The third experiment showed that most of the hybrids were significantly
different from the comparative varieties in fruit and capsaicin characters, but most
of the others did not differ significantly in plant growth characters. Hybrids that
have the potential to be further developed include FO74 x C5, Bara x F9160291,
and Yuni x FO74.

Keywords: capsaicin content, chili, combining ability, performance, study of
inheritance
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang terdiri dari beribu-ribu pulau yang
memiliki tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Banyak jenis tanaman hortikultura
yang dapat dibudidayakan di Indonesia. Salah satu tanaman hortikultura yang
dibudidayakan dan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan masyarakat
yaitu tanaman cabai (Suyanti 2007). Kebutuhan cabai bagi masyarakat Indonesia
sangatlah tinggi. Tahun 2016 tercatat konsumsi cabai masyarakat Indonesia sebesar
4,73 kg kapita™ tahun™ (BPS 2017). Berbagai persoalan muncul dalam memenuhi
besarnya kebutuhan tersebut, diantaranya disebabkan luas lahan yang semakin
sempit akibat banyaknya alih fungsi lahan sehingga berpengaruh pada produktivitas
tanaman cabai.

Berdasarkan data BPS tahun 2017, luas pertanaman cabai di Indonesia tahun
2014 — 2016 sangat fluktuatif, berturut-turut yaitu 128.734 Ha, 120.847 Ha,
123.404 Ha pada tanaman cabai besar dan 134.882 Ha, 134.869 Ha, 136.818 Ha
pada tanaman cabai rawit. Luas pertanaman tersebut dapat menghasilkan produksi
cabai besar sebanyak 1.074.602 ton (2014), 1.045.182 ton (2015), dan 1.045.587
ton (2016), sedangkan tanaman cabai rawit sebanyak 800.473 ton (2014), 869.938
ton (2015), dan 915.988 ton (2016). Ketersediaan benih tanaman cabai di Indonesia
tahun 2016 sebesar 84.586 benih. Potensi produktivitas cabai menurut Syukur et al.
(2010a) yaitu lebih dari 20 ton Ha™, sedangkan jumlah produktivitas cabai besar
dan cabai rawit di Indonesia tahun 2016 sebesar 15,16 ton Ha™.

Produktivitas tanaman cabai dapat ditingkatkan dengan kegiatan pemuliaan
konvensional hibridisasi buatan yang menghasilkan varietas hibrida. Varietas
hibrida adalah generasi F1 dari suatu persilangan sepasang atau lebih tetua (galur
murni) yang mempunyai sifat unggul (Roy 2000). Pembentukan varietas hibrida
pada cabai memanfaatkan fenomena heterosis (Sujiprihati et al. 2007). Beberapa
penelitian menunjukkan hasil varietas hibrida dalam peningkatan daya hasil antara
lain: Syukur et al. (2010b) menunjukkan bahwa tanaman cabai hibrida IPB CH3
menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas
pembanding hibrida (Adipati, Gada, Hot Beauty, Biola) maupun tanaman cabai
hibrida lainnya (IPB CH1, IPB CH2, IPB CH25). Penelitian Kirana dan Sofiari
(2007) pada empat kombinasi F1 hasil persilangan cabai (2x14, 14x30, 17x14, dan
30x14) menunjukkan terdapat nilai heterosis positif pada karakter hasil. Penelitian
lain terkait dengan pewarisan karakter cabai rawit dilakukan Qosim et al. (2013)
dan Undang (2014) menunjukkan bahwa karakter jumlah buah memiliki
heritabilitas arti luas dengan kriteria tinggi.

Akan tetapi, cabai merupakan tanaman hortikultura dimana tanaman
hortikultura memiliki sifat cepat membusuk apabila dibiarkan terlalu lama.
Wills et al. (2007) menyatakan bahwa tanaman hortikultura yang cepat mengalami
pembusukan setelah dipanen. Sehingga banyak terjadi pembusukan dan cabai yang
dibuang sia-sia karena masih rendahnya inovasi dalam pengolahan hasil tanaman
cabai. Inovasi dan penelitian diperlukan untuk mengatasi permasalahan yang ada
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap cabai untuk dimanfaatkan demi



menunjang kesejahteraan masyarakat. Kegiatan pemuliaan tanaman merupakan
salah satu solusi untuk menjawab permasalahan yang ada.

Kegiatan pemuliaan tanaman bertujuan agar memperoleh individu tanaman
yang lebih baik daripada sebelumnya. Pemuliaan tanaman bermanfaat dari sudut
pandang estetika dan sudut pandang ekonomis (Djati dan Nandariyah 2011).
iKegiatan pemuliaan memungkinkan untuk menjawab persoalan yang ada pada
masyarakat. Terutama persoalan tentang kebutuhan masyarakat akan cabai dan
Kandungan capsaicin agar dapat diolah menjadi lebih bermanfaat dan digunakan
untuk kesejahteraan rakyat. Salah satu teknik pemuliaan tanaman yang paling
gmum dikenal yaitu teknik hibridisasi dengan bantuan manusia. Sebelum
melakukan hibridisasi, dalam pemuliaan tanaman diperlukan informasi keragaman
genetik sehingga dapat mengetahui karakter tanaman yang dikehendaki.
Selanjutnya hibridisasi bertujuan untuk menggabungkan genetik antara kedua tetua
agar menghasilkan varietas unggul dengan memanfaatkan heterosis
{Poespodarsono 1988).

Tanaman cabai memiliki banyak manfaat yang dapat diperoleh, salah satunya
sebagai bahan pangan yang terdiri dari olahan segar, olahan sederhana untuk bumbu
penambah rasa makanan, dan dapat juga menjadi olahan industri seperti industri
saus cabai. Selain untuk bahan pangan, tanaman cabai dapat dimanfaatkan dalam
bidang pengobatan menjadi bahan dasar pembuatan koyo. Dibidang keamanan
tanaman cabai dapat digunakan sebagai pengendali demonstrasi dengan meracik
pom cabai agar massa dapat dikendalikan serta tidak anarkis.

Manfaat tersebut dapat diperoleh dari kandungan capsaicin pada cabai.
Capsaicin  merupakan senyawa yang terdapat pada cabai sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai perasa pedas, pembuat industri obat maupun dalam
pertahanan sebagai bom cabai. Sifat panas dan pedas ketika kita mengolah cabai
disebabkan karena kandungan capsaicin pada cabai tersebut. Capsaicin merupakan
kelompok senyawa yang bertanggung jawab terhadap rasa pedas dari cabai
(Sukrasmo et al. 1997). Secara umum, cabai segar memiliki kandungan capsaicin
sebanyak 0.1 — 1.0%. Capsaisin dapat ditemukan pada biji, kulit, dan daging buah
cabai. Pengolahan capsaicin pada cabai mampu meningkatkan nilai jual tanaman
cabai sehingga kesejahteraan masyarakat meningkat (Saing dan Reni 2018).

Sifat kepedasan pada cabai merupakan peran dari gen dominan tunggal yang
terletak pada kromosom 2 (Guzman et al. 2011). Kandungan capsaicin pada
Capsicum chinense dikendalikan oleh gen Punl (Stewart et al. 2007). Gen Punl
menyandikan putative acyltransferase (Stewart et al. 2005). Jenis aksi gen yang
terlibat dalam pewarisan capsaicin dapat berupa aksi gen epistasis, over dominan
dan komplementer dominan. Hal ini disebabkan karena aksi gen dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan pada saat pengembangan buah cabai (Claver et al. 2007).

Hasanuzzaman dan Golam (2011) menyatakan bahwa metode yang tepat
untuk memperoleh mekanisme gen yang terlibat pada awal generasi yaitu metode
analisis dialel. Metode full dialel dapat membentuk sebuah populasi kawin acak
yang setimbang menurut keseimbangan Hardy-Weinberg. Hayman (1954)
berpendapat bahwa metode analisis dialel juga dapat menduga interaksi gen,
pengaruh dominansi dan aditif, distribusi gen dan dapat mengetahui nilai
heritabilitas arti luas maupun arti sempit. Selain itu dapat juga mengetahui
informasi daya gabung umum dan daya gabung khusus hasil persilangan yang telah
dilakukan (Singh dan Chaudhary 1979).



Berbagai penelitian tentang capsaicin dilakukan pada persilangan
interspesifik diantaranya persilangan antara Capsicum annuum X Capsicum
frutescens (Yarnes et al. 2013) dan Capsicum annuum X Capsicum chinense (Lee
et al. 2016; Zewdie and Bosland 2000). Penelitian ini menggunakan persilangan
dengan spesies yang sama (Capsicum annuum x Capsicum annuum). Penelitian
pewarisan sifat kandungan capsaicin di Indonesia masih sangat jarang dilakukan.
Oleh sebab itu, diharapkan dalam penelitian ini dapat dihasilkan informasi
pewarisan sifat kandungan capsaicin dan karakter kuantitatif cabai untuk membantu
mengatasi permasalahan yang ada.

1.2 Tujuan Penelitian

1 Mempelajari pewarisan sifat kandungan capsaicin dan karakter kuantitatif
lainnya tanaman cabai hasil persilangan pada enam genotipe cabai

2. Memperoleh informasi daya gabung umum dan daya gabung khusus tanaman
cabai hasil persilangan melalui metode persilangan dialel

3. Memperoleh informasi keragaan kandungan capsaicin dan daya hasil sebagai
calon varietas unggul hibrida

1.3 Hipotesis Penelitian

1 Kandungan capsaicin dan karakter kuantitatif lainnya pada cabai yang berbeda
diwariskan oleh masing-masing tetua

2 Terdapat daya gabung umum terbaik dari satu atau beberapa tetua dan daya
gabung khusus dari kombinasi persilangan

3. Terdapat kombinasi persilangan dengan kandungan capsaicin dan daya hasil
baik

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga percobaan. Percobaan pertama yaitu pewarisan
sifat kandungan capsaicin dan beberapa karakter kuantitatif yang bertujuan untuk
memperoleh informasi parameter kandungan capsaicin dan beberapa karakter
kuantitatif persilangan cabai. Percobaan kedua yaitu pendugaan daya gabung
karakter kuantitatif pada cabai yang bertujuan untuk memperoleh informasi daya
gabung tetua yang digunakan. Percobaan ketiga yaitu keragaan hibrida cabai yang
bertujuan memperoleh informasi keragaan hibrida hasil silang dialel genotipe cabai
hasil persilangan.
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